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ABSTRAK 

Pertumbuhan tanaman salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu 

cekaman kekeringan. Pertunasan tanaman tebu pada lahan gambut sering kali 

mengalami cekaman kekeringan karena gambut memiliki sifat yang rendah dalam 

menyimpan air selain itu tebu juga memiliki perakaran yang dangkal sehingga akar 

kesulitan dalam menjangkau air. Oleh karena itu pertumbuhan awal (vegetatif) tanaman 

tebu akan terhambat apabila pada fase pertunasan mengalami kekeringan, sehingga 

perlu recovery agar pertumbuhannya optimal. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

pengaruh dan menentukan durasi biopriming Trichoderma sp dalam recovery 

pertumbuhan klon tebu cekaman kekeringan. Penelitian dilakukan di lahan percobaan 

serta Green House Politeknik Negeri Pontianak yang disusun menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap dengan 5 perlakuan sebanyak 6 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu durasi biopriming (T0: Kontrol, T1: 6 jam, T2: 12 jam, T3: 18 jam, 

T4: 24 jam). Penelitian ini diawali dengan perbanyakan Trichoderma sp, dilanjutkan 

pertunasan kemudian penanaman dalam polybag. Parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah anakan. Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan ANOVA, apabila terdapat pengaruh nyata maka diuji lanjut dengan 

Least Significan Differences (LSD) 5%. Perlakuan biopriming Trichoderma sp 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman klon tebu dalam recovery pertumbuhan setelah 

mengalami cekaman kekeringan. Durasi biopriming Trichoderma sp selama 24 jam 

(P4) merupakan durasi yang sesuai untuk meningkatkan tinggi tanaman klon tebu 

dalam recovery pertumbuhan setelah mengalami cekaman kekeringan 

Kata kunci: kekurangan air, pemulihan, agen hayati, pembibitan 

 
ABSTRACT 

One of the factors in plant growth is influenced by environmental factors, namely 

drought stress. Sugarcane plants sprouting on peatlands often experience drought 

stress because peat has low water retention properties, besides sugarcane also has 

shallow roots so the roots have difficulty reaching water. Therefore, the initial 

(vegetative) growth of sugar cane plants will be hampered if the sprouting phase 

experiences drought, so recovery is needed for optimal growth. The aim of this research 

is to analyze the effect and determine the duration of Trichoderma sp biopriming in 

recovering the growth of sugarcane clones under drought stress. The research was 

carried out in experimental fields and the Pontianak State Polytechnic Green House 
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which was arranged using a Complete Randomized Block Design with 5 treatments 

totaling 6 replications. The treatment used was the duration of biopriming (T0: 

Control, T1: 6 hours, T2: 12 hours, T3: 18 hours, T4: 24 hours). This research began 

with the propagation of Trichoderma sp, followed by budding and then planting in 

polybags. The parameters observed were plant height, number of leaves, stem diameter, 

number of tillers. The observation results were analyzed using ANOVA, if there was a 

real effect then it was tested further using the Least Significan Differences (LSD) at 5% 

level. Trichoderma sp biopriming treatment affects the height of sugar cane clones in 

growth recovery after experiencing drought stress. The duration of Trichoderma sp 

biopriming for 24 hours (T4) is the appropriate duration for increasing the height of 

sugarcane clone plants in growth recovery after experiencing drought stress. 

Keywords: drought, growth, biological agents, nursery

PENDAHULUAN 

 Tanaman tebu mengalami 

beberapa fase pertumbuhan dan 

perkembangan yaitu fase per-

kecambahan, pertunasan, pertumbuhan 

vegetatif dan pemasakan. Pada tanaman 

tebu fase sebelumnya akan menentukan 

keberhasilan pertumbuhan dan per-

kembangan pada fase berikutnya. 

Pertumbuhan tanaman tebu salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu 

cekaman kekeringan. Ketersediaan air 

yang terbatas pada salah satu fase 

pertumbuhannya terutama di fase kritis 

umur 0-160 hari akan mengakibatkan 

perkecambahan tidak optimal, ruas tebu 

menjadi pendek dan pada akhirnya 

produktivitas rendah meskipun pada 

media tumbuh yang subur (Tando, 2017). 

Pertunasan tanaman tebu pada 

lahan gambut sering kali mengalami 

cekaman kekeringan karena gambut 

memiliki sifat yang rendah dalam 

menyimpan air selain itu tebu juga 

memiliki perakaran yang dangkal 

sehingga akar kesulitan dalam 

menjangkau air. Cekaman kekeringan 

dilahan gambut ini mengakibatkan 

kelarutan unsur hara dalam tanah menjadi 

tidak optimal akibatnya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tidak terpenuhi dan 

akan menimbulkan cekaman salinitas. 

Oleh karena itu pertumbuhan awal 

(vegetatif) tanaman tebu akan terhambat 

apabila pada fase pertunasan mengalami 

kekeringan, sehingga perlu recovery agar 

pertumbuhannya optimal. Kondisi 

kekeringan dapat menurunkan aktivitas 

fotosintesis, sintesis protein dan dinding 

sel sehingga dapat menekan pertumbuhan 

tanaman (Gulo and Nurhayati, 2022). 

Strategi dalam menyelesaikan 

masalah tersebut yaitu dengan 

memanfaatkan agensia hayati yaitu 

Trichoderma sp melalui teknik 

biopriming sebelum pertunasan. 

Biopriming berfungsi mengaktifkan 

sinyal dalam mempertahankan cekaman 

dan dilakukan dengan perendaman bahan 

tanam dalam suspensi agen hayati 
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(Verma and Mathur, 2022).  Trichoderma 

sp yaitu cendawan yang hidup bebas 

dilingkungan perakaran. Mekanisme 

kerja Trichoderma sp ini akan 

mengkolonisasi perakaran  sehingga akan 

meningkatkan pertumbuhan akar 

tanaman yang kemudian berpengaruh 

terhadap pertumbuhan seperti tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah 

daun (Bae et al., 2009). Menurut Anjum 

et al., (2020) Trichoderma dapat 

menghasilkan fitohormon jenis auksin 

salah satunya IAA walaupun dalam 

jumlah yang sedikit yang berfungsi 

merangsang pertumbuhan akar, mengatur 

perkembangan tanaman melalui signal. 

Menurut Zani & Anhar (2021) bahwa 

Trichoderma menghasilkan hormon 

sitokinin dan giberelin yang berfungsi 

memacu pertumbuhan akar, pertumbuhan 

daun, pembelahan sel, morfogenesis dan 

pertunasan. Pemberian Trichoderma 

harzianum konsentrasi 50-gram 

menghasilkan tinggi tanaman terbaik 

yaitu 25,2 cm (Abrar et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yama et 

al., 2023) mengatakan bahwa biopriming 

Trichoderma sp berpengaruh terhadap 

perkecambahan tebu dengan indeks vigor 

sebesar 81,74 dengan durasi biopriming 

selama 12 jam. 

Budidaya tanaman tebu terutama 

untuk recovery pertumbuhan setelah 

mengalami kondisi cekaman kekeringan 

pada fase pertunasan sangat perlu untuk 

dikaji agar dapat menghasilkan 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal dan dapat dikembangkan lebih 

lanjut dalam budidaya tanaman tebu di 

lahan gambut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dan durasi 

biopriming Trichoderma sp dalam 

recovery pertumbuhan klon tebu 

cekaman kekeringan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di lahan 

percobaan atau Greenhouse, Politeknik 

Negeri Pontianak, Kalimantan Barat dari 

bulan April-September 2023. Penelitian 

dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan dengan lima taraf perlakuan 

perlakuan biopriming Trichoderma sp 

yang diulang sebanyak 6 kali. Perlakuan 

yang digunakan yaitu P0 : Kontrol, P1 : 6 

jam, P2 : 12 jam, P3 : 18 jam, P4 : 24 jam 

Perbanyakan Trichoderma sp yang 

dilakukan menggunakan fermentor 

sederhana dengan media Potato Dextrose 

Broth (PDB), untuk membuat satu liter 

media PDB komposisi dan takaran yang 

digunakan yaitu kentang 250 gram, 20 

gram dextrose yang dididihkan diatas 

kompor kemudian disterilkan 

menggunakan autoklaf selama 15 menit 

dengan suhu 121oC (Mendoza et al., 

2016). Setelah dua hari biakan murni 
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Trichoderma sp diinokulasikan kedalam 

media PDB dan diinkubasi selama 10 hari 

hingga membentuk spora dengan ciri 

spora berwarna hijau tua (Amaria et al., 

2016).  

Kemudian dihitung kerapatan 

sporanya menggunakan haemocytometer 

dan mikroskop dengan cara meneteskan 1 

ml suspensi Trichoderma sp yang sudah 

diencerkan menjadi 108 selanjtnya 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝐶 =  
𝑡 𝑥 𝑑

𝑛 𝑥 0,25
 x 106 

Keterangan : 

C  = kerapatan spora per ml larutan 

t  = jumlah spora dalam kotak yang 

diamati 

n = jumlah kotak sampel 

0,25  = faktor koreksi kotak sampel skala 

kecil pada haemocytometer 

d = faktor pengenceran 

106 = standar kerapatan spora 

 

Aplikasi Trichoderma sp dilakukan 

dengan metode biopriming (perendaman 

Trichoderma sp). Budset tebu dengan 

klon lokal Kalimantan Barat yang 

digunakan sudah mengalami 

penyimpanan selama 4 hari. Budset 

direndam kedalam suspensi Trichoderma 

sp selama  T0 : Kontrol, T1 : 6 jam, T2 : 

12 jam, T3 : 18 jam, T4 : 24 jam. Sebelum 

direndam budset didesinfeksi dengan 

NaClO 2% selama 5 menit dan dicuci 

menggunakan aquadest steril selanjutnya 

dikering anginkan didalam Laminar Air 

Flow (Sutariati and Safuan, 2012). 

Pertunasan dilakukan menggunakan 

keranjang yang diisi dengan media tanam 

berupa campuran tanah gambut, kompos 

dan sekam dengan pH 6-7 dan diinkubasi 

selama 1 minggu. Pertunasan dilakukan 

agar budset dapat tumbuh secara serentak 

dan seragam. Budset dikecambahkan 

dalam keranjang dan dipelihara hingga 

muncul tunas dan akar yang sempurna 

dan dilakukan cekaman kekeringan 

dengan cara menyiram 3 hari sekali. 

Budset yang sudah tumbuh tunas dan 

akarnya kemudian dipindah kedalam 

polybag yang berisi tanah PMK dan 

kompos dengan perbandingan 1 : 1 

dengan pH 6-7 yang sudah diinkubasi 

selama 1 minggu. Pemeliharaan 

dilakukan selama 2 bulan kemudian 

dilakukan pengamatan pada empat 

variable pengamatan.  Variabel 

pengamatan yang diamati seminggu 

sekali yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, jumlah anakan. Analisis 

data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan ANOVA dan apabila 

terdapat pengaruh nyata maka diuji lanjut 

dengan uji Least Significan Differences 

(LSD) taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trichoderma sering digunakan 

dalam budidaya tanaman karena 

pertumbuhannya dan pematangannya 
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cepat yaitu selama 5 hari dan dari 

morfologinya mudah dikenali serta 

memiliki sifat kompetitif yang tinggi 

(Saragih et al., 2024). Selain itu 

Trichoderma sp juga memiliki sifat 

mudah beradaptasi dan mampu hidup 

pada berbagai kondisi lingkungan 

(Hasanah and Sutarman, 2023). Spora 

yang dihasilkan dalam penelitian ini 

sebanyak 1,4 x 10-9 CFU/ml dengan ciri 

morfologi membentuk koloni berwarna 

hijau. Warna hijau tersebut dipengaruhi 

oleh pigmen fialosfor, media terutama pH 

dan jumlah spora.  

Trichoderma merupakan cendawan 

yang menguntungkan bagi tanaman. 

Dalam kondisi tercekam kekeringan 

cendawan ini dapat memberikan sinyal 

untuk memproduksi auksin yang berada 

didalam akar dengan cara bersimbiosis 

mutualisme dengan akar. Dalam kondisi 

tercekam kekeringan tanaman yang 

diaplikasikan dengan Trichoderma sp 

kondisi korteks akan menebal guna 

mengifiensi penggunaan air dan 

meningkatkan jalan air (Ninilouw et al., 

2015). Selain itu Trichoderma juga 

berfungsi untuk mendekomposisi bahan 

organic seperti nitrogen yang dapat 

memacu pertumbuhan tanaman terutama 

pembentukan klorofil. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sepwanti et al., (2016) 

menjelaskan bahwa aplikasi 

Trichoderma 20 g menghasilkan 

pertumbuhan terbaik. Aplikasi 

Trichoderma harzianum pada benih 

kedelai secara signifikan mampu 

mengurangi dampak negatif dari 

cekaman kekeringan yang dibuktikan 

dengan kadar air relatif tanaman 

meningkat (Purwanto et al., 2022). 

Adanya efek yang positif pada perlakuan 

Trichoderma terhadap tinggi tanaman 

kentang, jumlah daun, indeks luas daun 

dan jumlah cabang. Hal ini karena 

Trichoderma dapat membantu dalam 

penyediaan fosfor melalui dekomposisi 

bahan organic yang memiliki kandungan 

fosfor dan mineralisasi mikroba yang 

menghasilkan P anorganik sehingga 

kebutuhan fosfor dalam tanah menjadi 

terpenuhi akhirnya dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Savira et al., 

2024) . 

 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman klon tebu dalam 

recovery pertumbuhan setelah 

mengalami kekeringan dipengaruhi oleh 

durasi biopriming. Perlakuan durasi 

biopriming selama 24 jam menghasilkan 

tinggi tanaman paling tinggi hingga 6 

mst, sedangkan tebu yang tidak 

mengalami biopriming menghasilkan 

tinggi tanaman paling rendah dari 2 mst 

hingga 6 mst namun berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan biopriming selama 18 

jam dan 6  jam (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman klon tebu tercekam kekeringan saat recovery 

pertumbuhan melalui biopriming Trichoderma sp. 

Perlakuan Biopriming Tinggi Tanaman 

2 mst 4 mst 6 mst 

T0 (tanpa biopriming) 40. 33 c 74. 23 c 87. 25 c 

T1 (6 jam) 44. 75 bc 81.13 bc 96. 28 bc 

T2 (12 jam) 49. 80 b 94.15 b 109. 80 b 

T3 (18 jam) 41. 27 c 76. 38 c 90. 33 bc 

T4 (24 jam) 58. 57 a 119. 35 a 145. 38 a 

Rata-Rata 46. 94 89.04 105. 81 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji Least Significan Differences (LSD), mst : minggu setelah tanam 

 

Tebu yang mendapat perlakuan 

biopriming selama 24 jam diduga lebih 

banyak membentuk klorofil pada 

daunnya, dimana klorofil berperan dalam 

proses fotosintesis. Jika kandungan 

klorofil pada daun banyak maka 

fotosintesis juga menjadi tinggi, oleh 

karena itu asimilat yang terbentuk juga 

banyak dan tanaman menjadi lebih tinggi. 

Hal ini sesuai dengan penyataan Yama et 

al., (2023) bahwa  perlakuan biopriming 

Trichoderma selama 24 jam dapat 

meningkatkan kandungan klorofil klon 

tebu pada kondisi cekaman kekeringan 

sebesar 0,2 g/ml dan memberikan 

pengaruh terhadap perkecambahan. 

Penyimpanan budchips tebu yang 

diperlakukan dengan biopriming 

Trichoderma menghasilkan nilai vigor 

tergolong tinggi yaitu rata-rata lebih dari 

60% (Saragih et al., 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Hadinata et al., 2023) mengatakan 

bahwa biopriming Trichoderma sp dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi 

dibanding tanpa biopriming. Salah satu 

tanda tanaman toleran terhadap kondisi 

kekeringan yaitu tanaman mampu pulih 

kembali setelah tercekam kekeringan 

(Santoso et al., 2013). Daun yang 

kembali hijau setelah disiram yaitu 

tanaman yang mampu pulih kembali 

setelah mengalami kekeringan 

(Afrianingsih et al., 2018). Selain itu 

kebutuhan nutrisi tanaman tercukupi 

selama masa recovery karena 

Trichoderma sp mampu berasosiasi dan 

menginfeksi akar dengan cara masuk 

kedalam korteks sehingga  jumlah sel 

didalam akar meningkat yang akan 

terbentuk cabang-cabang akar yang 

berperan dalam penyerapan unsur hara 

dari dalam tanah (Rizal and Susanti, 

2018).  

Salah satu adaptasi tanaman 

gandum dalam kondisi cekaman 

kekeringan yaitu mempertahankan 

kandungan air dalam tubuh tanaman 

yaitu dengan cara menurunkan aktivitas 
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transpirasi dan meningkatkan potensial 

osmotiknya dengan perlakuan priming 

pada fase pertumbuhan vegetatif (Shukla 

et al., 2014) 

 

Jumlah Daun dan Diameter Batang 

Pertambahan jumlah daun dan 

diameter batang merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan. Jumlah daun dan 

diameter batang pada recovery 

pertumbuhan setelah mengalami 

cekaman kekeringan tidak dipengaruhi 

oleh durasi biopriming baik dari 2 mst 

hingga 6 mst, meskipun secara statistik 

setiap minggunya mengalami 

peningkatan dan beberapa perlakuan 

menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan tanpa biopriming (Tabel 2 

dan 3). Menurut Chang et al., (1986) 

bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan 

tanaman jika terjadi peningkatan pada 

fase perkecambahan dan pertunasan. Hal 

ini karena Trichoderma sp membutuhkan 

waktu untuk menstimulasi pertambahan 

jumlah daun diameter batangnya, apalagi 

di dalam kondisi cekaman kekeringan. 

Dalam kondisi cekaman kekeringan 

kelembaban tanah menjadi menurun 

sehingga Trichoderma sp tidak dapat 

bekerja secara maksimal untuk 

menambah daun dan memperbesar 

diameter tanaman tebu.  Menurut (Fauzia 

et al., 2012) menyatakan bahwa 

Trichoderma sp dapat tumbuh secara 

optimal pada kelembaban 70%.  Selain 

itu meskipun Trichoderma sp sudah 

menginfeksi akar tetapi belum 

menginfeksi secara luas terbukti dari 

beberapa perlakuan memiliki jumlah 

daun dan diameter batang lebih banyak 

dibandingkan Kontrol. Waktu yang 

dibutuhkan Trichoderma sp dalam 

memperluas miseliumnya untuk 

menginfeksi akar secara luas 

membutuhkan waktu lebih dari 30 hari 

(Wati et al., 2012).  

Penelitian ini berlangsung selama 6 

minggu sehingga pertumbuhan tanaman 

fokus untuk menambah tinggi tanaman 

tidak untuk memperbesar diameter 

batang ataupun jumlah daunnya. Pada 

umur 6 mst ini anakan juga belum 

terbentuk, oleh karena itu dapat diartikan 

bahwa biopriming Trichoderma sp dalam 

recovery pertumbuhannya lebih 

cenderung untuk menambah tinggi 

tanamannya. Menurut Saputro, (2023) 

bahwa Trichoderma lebih berperan 

sebagai agen hayati dibandingkan 

membentuk jumlah anakan tanaman padi.   
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Tabel 2. Rerata jumlah daun klon tebu tercekam kekeringan saat recovery pertumbuhan 

melalui biopriming Trichoderma sp. 

Perlakuan Biopriming Jumlah Daun 

2 mst 4 mst 6 mst 

T0 (tanpa biopriming) 5.17 6.00 6.67 

T1 (6 jam) 5.00 6.17 6.50 

T2 (12 jam) 5.17 6.50 7.00 

T3 (18 jam) 5.00 5.83 6.67 

T4 (24 jam) 5.00 5.83 6.17 

Rata-Rata 5.07 6.07 6.60 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji Least Significan Differences (LSD), mst : minggu setelah tanam 

 

 

Tabel 3. Rerata Diameter Batang Klon Tebu Tercekam Kekeringan saat Recovery 

Pertumbuhan melalui Biopriming Trichoderma sp. 

Perlakuan Biopriming Diameter Batang 

4 mst 6 mst 

T0 (tanpa biopriming) 0.647 0.730 

T1 (6 jam) 0.679 0.723 

T2 (12 jam) 0.708 0.758 

T3 (18 jam) 0.638 0.707 

T4 (24 jam) 0.655 0.710 

Rata-Rata 0.665 0.726 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji Least Significan Differences (LSD), mst : minggu setelah tanam 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan biopriming Trichoderma 

sp berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

klon tebu dalam recovery pertumbuhan 

setelah mengalami cekaman kekeringan. 

Durasi biopriming Trichoderma sp 

selama 24 jam (P4) merupakan durasi 

yang sesuai untuk meningkatkan tinggi 

tanaman klon tebu dalam recovery 

pertumbuhan setelah mengalami 

cekaman kekeringan. 
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